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ABSTRAK 

Kekerasan bukanlah sesuatu yang baru bagi masyarakat, kekerasan melekat pada 
diri manusia dalam kehidupan sehari-hari. Setiap saat media-media yang ada baik 
media cetak maupun elektronik tidak henti-hentinya menayangkan tindakan
tindakan kekerasan yang banyak terjadi di seluruh Indonesia bahkan di seluruh 
dunia. Tindakan suami memukul istri, penganiayaan pembantu rumah tangga, 
penyiksaan anak, pembunuhan, sering terjadi dan bahkan terasa aneh jika dalam 
satu hari tidak ada berita tentang tindakan kekerasan. Tak jarang, tata kebiasaan 
yang ada di masyarakat juga mempengaruhi munculnya tindakan kekerasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dimensi kekerasan yang ada di wilayah 
pusat kota, perbatasan kota, dan pedesaan di kota Situbondo. Metode 
pengumpulan data berupa angket ( terbuka dan tertutup) untuk variabel dimensi 
kekerasan dan variabel ~layah tempat tinggal. Subjek penelitian adalah 
masyarakat Situbondo di wilayah desa Arjasa, perbatasan kota yaitu kelurahan 
Panji dan pusat kota Situbondo yang diambil secara insidentil. Analisis data yang 
digunakan adalah uji analisis kovarian (anakova) 3 kovariat. Hasil penelitian 
secara total menunjukkan bahwa ada perbedaan dimensi kekerasan yang 
signifikan antara wilayah desa, perbatasan dan pusat kota (p= 0,027). Selain itu 
diperoleh basil yaitu pada dimensi 1 (kekerasan fisik dan psikologis) dan dimensi 
6 (yang tampak dan yang tersembunyi) terdapat perbedaan yang signifikan antara 
wilayah desa, perbatasan, dan pusat kota. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
kekerasan paling banyak terjadi di pusat kota, jenis kekerasan yang paling sering 
muncul yaitu kekerasan fisik, bentuk kekerasan yang paling menonjol yaitu 
dipukul dan dihina, pelaku kekerasan yang mendominasi yaitu ternan. · 

Kata kunci: Dimensi kekerasan, desa, perbatasan, dan pusat kota. 


